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Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan menunjukkan bahwa 
masih rendahnya keterampilan bermain pemain sepakbola Kotomajidin 
Kabupaten Kerinci. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh 
metode latihan global terhadap keterampilan dribbling bola. 
 
Jenis penelitian ini adalah Eksperimen. Populasi dalam penelitian 
ini adalah pemain sepakbola  Kotomajidin Kabupaten Kerinci berjmlah 40 
orang. Teknik pengambilan sampel adalah purvosive sampling yaitu 
sebanyak 25 orang. Data yang diperoleh yaitu dengan melakukan tes 
keterampilan dribbling. Data dianalisis dengan menggunakan uji T. 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis maka dapat di 
tarik kesimpulan yaitu terdapat pengaruh metode latihan global terhadap 
keterampilan dribbling bola pada pemain sepakbola Kotomajidin 
Kabupaten Kerinci, dapat diperoleh t hitung > t tabel (9.174 > 1.711). 
Keterampilan dribbling bola ini dapat dilihat dari skor rata-rata 5.99 pada 
pre test (tes awal) menjadi 4.6 pada pos test (tes akhir). 
 





Based on the observations of researchers in the field, it shows that the 
playing skills of Kotomajidin football players in Kerinci Regency are still 
low. This study aims to look at the effect of global training methods on ball 
dribbling skills. 
 
This type of research is Experimentation. The population in this study was 
40 soccer players Kotomajidin in Kerinci Regency. The sampling 
technique was purposive sampling, namely 25 people. The data obtained 
is by conducting dribbling skills tests. Data were analyzed using the T test. 
 
Based on the results of research and hypothesis testing it can be 
concluded that there is the influence of the global training method on the 
ball dribbling skills of Kotomajidin football players in Kerinci Regency, it 
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can be obtained t count> t table (9,174> 1,711). Ball dribbling skills can be 
seen from the average score of 5.99 in the pre test (initial test) to 4.6 in the 
post test (final test). 
 




Salah satu langkah maju 
yang dibuat bangsa Indonesia 
adalah dengan dilahirkannya 
Undang-Undang no 3 tahun 2005 
tentang Sistem Keolahragaan 
Nasional. Tujuan pemerintah 
dalam bidang olahraga terdapat 
dalam bab 2 pasal 4 yang 
berbunyi: “Keolahragaan nasional 
bertujuan memelihara dan 
meningkatkan kesehatan dan 
kebugaran, prestasi, kualitas 
manusia, menanamkan nilai moral 
dan akhlak mulia, sportifitas, 
disiplin, mempercepat dan 
membina persatuan dan kesatuan 
bangsa, memperkokoh ketahanan 
nasional, serta meningkatkan 
harkat, martabat dan kehormatan 
bangsa”. 
 
Berdasarkan kutipan di 
atas, dengan disahkannya 
Undang-Undang tentang Sistem 
Keolahragaan Nasional tersebut 
maka dunia olahraga telah 
memiliki kekuatan hukum dalam 
mewujudkan tujuan keolahragaan 
nasional. Salah satu tujuan 
pengembangan dalam bidang 
olahraga yang terpenting adalah 
peningkatan prestasi olahraga 
melalui pembinaan atlet yang 
berbakat secara merata di seluruh 
tanah air. Sebab melalui upaya 
pembinaan prestasi atlet yang 
dilihat dari minatnya secara 
kontiniu, terprogram, dan terpadu 
akan menghasilkan atlet yang 
berprestasi. Prestasi atlet 
merupakan kebanggaan tersendiri 
yang bukan hanya bagi atlet 
sendiri, tetapi juga bagi keluarga, 
masyarakat dan negara. Hal ini 
sejalan DIM Saputra (2019) 
Semua  gerakan  yang  
ditampilkan dalam   setiap   
permainan   adalah hasil  dari  
pengalaman-pengalaman gerak   
yang   tersimpan   dalam   
diriindividu   secara   bertahap   
melalui proses    latihan    yang    
sistematis untuk keperluan hasil 
gerakan yang berkualitas. 
Pada saat sekarang, daerah 
Jambi terutama Kabupaten Kerinci 
perkembangan sepakbolanya 
sangat pesat. Hal ini terbukti 
dengan banyaknya bermunculan 
klub sepak bola yang melakukan 
latihan dan pembinaan secara 
kontinyu dan berkeseimbangan, 
salah satunya adalah klub sepak 
bola Kotomajidin. Klub Kotomajidin 
adalah salah satu klub di 
Kabupaten Kerinci yang 
melakukan latihan dan pembinaan 
secara rutin  empat kali satu 
minggu kepada anak- anak usia 
dini dan remaja. 
Berdasarkan uraian di atas 
dapat disimpulkan bahwa di 
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Kabupaten Kerinci cukup banyak 
klub-klub sekolah sepakbola yang 
dibina secara terorganisir, yang 
pada akhirnya hasil binaan dari 
masing-masing klub tersebut akan 
dihasilkan pemain berkualitas yang 
dapat menunjang prestasi pemain 
klub sepak bola Kotomajidin 
Kabupaten Kerinci di kejuaraan-
kejuaraan yang diadakan di 
Kabupaten Kerinci seperti piala 
Bupati Cup, piala Danone, piala 
Nike dan lain-lain. 
Namun seiring berjalannya 
waktu, prestasi klub Kotomajidin 
ini semakin terus mengalami 
penurunan, klub Kotomajidin telah 
banyak mengikuti pertandingan 
antar klub tingkat lokal, 
kabupaten, kota dan belum 
mendapat hasil yang 
memuaskan. Ide permainan 
sepak bola adalah memasukkan 
bola ke gawang lawan sebanyak-
banyaknya dan mempertahankan 
gawang sendiri dari kebobolan. 
Untuk dapat melakukan hal 
tersebut maka seorang pemain 
harus memiliki teknik, fisik, taktik, 
dan komponen mental yang 
bagus.    Syafruddin (2012:2) 
mengemukakan “Dalam 
perspektif olahraga prestasi atau 
olahraga kompetitif, ada minimal 
4 (empat) komponen utama yang 
dibutuhkan oleh seorang atlet 
untuk meraih suatu prestasi 
dalam olahraga yaitu kondisi fisik, 
teknik, taktik dan mental”. 
Dari penjelasan di atas 
untuk mencapai prestasi yang 
tinggi, tentu harus di tunjang oleh 
keterampilan bermain yang bagus. 
Keterampilan bermain sepak bola 
yang baik akan lahir melalui 
penguasaan teknik dasar yang 
matang, yang mana ini semua 
merupakan suatu refleksi dari 
proses latihan yang tepat, intensif 
dan sistematis. Artinya, semua 
komponen yang diprogramkan 
dalam latihan akan berpengaruh 
terhadap hasil latihan yang di 
lakukan untuk mencapai 
keterampilan bermain dengan baik. 
Dalam proses latihan yang 
baik sangat ditentukan oleh 
beberapa faktor yang saling 
menunjang yaitu: metode latihan 
serta program latihan yang 
digunakan pelatih, kondisi fisik 
pemain, status gizi pemain, sarana 
dan prasarana latihan, motivasi 
berlatih pemain, serta daya dukung 
sosial ekonomi orang tua pemain. 
Untuk dapat meningkatkan 
keterampilan bermain sepak bola 
pemain, di harapkan program 
latihan yang disusun oleh pelatih 
harus disesuaikan dengan faktor – 
factor yang saling menunjang 
dalam latihan tersebut. Dengan 
adanya penyesuaian tersebut 
diharapkan keterampilan bermain 
akan lebih mudah tercapai dalam 
hal ini meraih prestasi lebih mudah 
didapatkan.  
Berdasarkan pra survei dan 
hasil wawancara dengan pelatih 
yang peneliti lakukan di klub 
Kotomajidin hal tersebut di atas 
dikarenakan kemampuan pemain 
yang sudah dipersiapkan kurang 
lebih satu tahun tidak mampu 
menampilkan permainan sepak 
bola yang baik saat bertanding. 
Salah satu faktor yang betul-betul 
nampak saat pertandingan adalah 
pada saat pemain mendribbling 
bola tidak begitu baik sehingga 
pemain sering mencoba 
menendang bola secara lansung 
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pada saat panik, sementara bola 
masih bisa dibawa dahulu, pemain 
juga sulit melewati lawan dan 
pergerakan bola mudah dibaca 
oleh lawan. Prinsip utama yang 
perlu diingat adalah bahwa 
mendribbling (mengiring) bola 
sangat penting untuk menciptakan 
ruang. Ruang digunakan untuk 
mendapatkan oporan atau 
tembakan yang lebih baik atau 
memberikan waktu kepada pemain 
satu tim untuk mencari posisi yang 
lebih baik untuk menerima oporan 
bola. 
Pada prinsipnya, sepakbola 
adalah cabang olahraga beregu 
yang membutuhkan kerjasama 
antar pemain dan keterampilan 
dari gerakan individu pemain yang 
matang untuk dapat memainkan 
bola dengan baik. Artinya bahwa 
untuk dapat memainkan bola 
dengan baik seorang pemain 
sepak bola harus memiliki 
keterampilan gerakan individu 
(individual skills) yang baik. Yulifri 
(2010:25) mengemukakan 
“seorang pemain sepak bola harus 
mempunyai beberapa kesiapan 
pokok seperti menendang 
(shutting), menyundul bola 
(heading),  menahan, mengontrol 
bola dan mengiring bola 
(dribbling)”. maka harus mendapat 
perhatian dari pelatih dan 
pengurus pemain sepakbola 
Kotomajidin Kabupaten Kerinci  itu 
sendiri terutama upaya untuk 
meningkatkan keterampilan 
dribbling pemain. Oleh karena itu 
perlu dilakukan penelitian 
mengenai pengaruh metode 
latihan global terhadap 
keterampilan dribbling pemain. dari 
hasil penelitian ini bisa dipakai 
sebagai acuan untuk pemberian 
program latihan, terutama latihan 
teknik keterampilan dribbling, 
semoga hasil penelitian ini 
bermanfaat bagi pemain dalam 
upaya untuk meningkatkan 
prestasi Pemain sepakbola 




di atas maka jenis penelitian ini 
adalah experimen, dimana 
penelitian experimen ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh 
metode latihan global terhadap 
keterampilan mendribbling bola 
pemain sepakbola Kotomajidin 
Kabupaten Kerinci. 
Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh pemain 
Sepakbola Kotomajidin dengan 
kelompok 9-12 tahun, 13-15 tahun 
dan kelompok usia 16-18 tahun 
yang berjumlah 40 orang. Populasi 
ini adalah seluruh atlet yang rutin 
mengikuti latihan di klub sepakbola 
Kotomajidin Kabupaten Kerinci. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 
pemain klub sepakbola 
Kotomajidin yang berusia 13-18  
tahun, Sebanyak 25 orang. Teknik 
pengambilan sampel adalah teknik 
purposive sampling. 
HASIL PENELITIAN 
1. Data Pre test Keterampilan 
Dribbling   
Berdasarkan analisis 
data tes awal (pre test) kelompok 
latihan sebelum diberi metode 
latihan global dengan jumlah 
sampel 25 diperoleh hasil 
keterampilan dribbling dengan 
waktu tercepat 5.06 detik, waktu 
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terlambat 6.72, rata-rata (mean) 
5.99 detik, median 6.02, dan 
simpangan baku (SD) 0.53.  







1 5.06-5.39 2 8% 
2 5.4-5.73 9 36% 
3 5.74-6.07 3 12% 
4 6.08-6.41 2 8% 




Dari tabel di atas dapat 
dilihat bahwa pada hasil pre test 2 
orang (8%) berada kelas interval 
5.06-5.39, 9 orang (36%) berada 
pada kelas interval 5.4-5.73, 3 
orang (12%) berada pada kelas 
interval 5.74-6.07, 2 orang (8%) 
berada pada kelas interval 6.08-
6.41 dan 9 orang (36%) berada 
pada kelas interval 6.42-6.75.  
2. Data Pos test Keterampilan 
Dribbling 
Hasil tes akhir (pos test) 
kelompok latihan setelah diberi 
metode latihan global dengan 
jumlah sampel 25 diperoleh hasil 
keterampilan dribbling dengan 
waktu tercepat 3.41 detik, waktu 
terlambat 5.72, rata-rata (mean) 
4.6 detik, median 4.6, dan 
simpangan baku (SD) 0.78. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 
Tabel 3 : Distribusi Frekuensi 
Pos test Keterampilan 
Dribbling 
No Kelas Frekuensi 
Interval Absolut Relatif 
1 3.41-3.87 6 24% 
2 3.88-4.34 3 12% 
3 4.35-4.81 7 28% 
4 4.82-5.28 2 8% 
5 5.29-5.75 7 28% 
Jumlah   25 100 
Dari tabel di atas dapat 
dilihat bahwa pada hasil pos test 6 
orang (24%) berada kelas interval 
3.41-3.87, 3 orang (12%) berada 
pada kelas interval 3.88-4.34, 7 
orang (28%) berada pada kelas 
interval 4.35-4.81, 2 orang (8%) 
berada pada kelas interval 4.82-
5.28 dan 7 orang (28%) berada 
pada kelas interval 5.29-5.75.  
3. Pegujian Persyaratan Analisis 
Hipotesis penelitian ini diuji 
dengan menggunakan analisis Uji 
t. Sebelum dilakukan analisis uji t 
terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas dan uji homogenitas 
yaitu untuk mengetahui apakah 
data homogen dan berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal 
atau tidak. Uji normalitas data pos 
test dianalisis dengan statistik uji 
Lilliefours, dengan taraf signifikansi 
yang digunakan sebagai dasar 
menolak ataupun menerima 
keputusan normal atau tidaknya 
suatu distribusi data adalah α > 
0,05. 
1. Uji Normalitas 
Dari hasil pengolahan data 
uji Normalitas dengan Uji Liliefours 
diperoleh angka normalitas 
distribusi data seperti pada tabel 
berikut : 
 
Tabel 4 : Rangkuman Hasil 
Pengujian Normalitas Data 
  
Tabel di atas menunjukkan 
bahwa hasil pengujian untuk data 




25 0,145 0,173 Normal 
Keterampilan 
Dribbiling 
 (Pos test) 
25 0,112 0,173 Normal 
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pre test adalah 0,145 dengan 
probabilitas (sig.) 0,173. Dengan α 
> 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa data berdistribusi normal. 
Hasil pengujian untuk data pos test 
adalah 0,112 dengan probabilitas 
(sig.) 0,173. Dengan α > 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa 
data berdistribusi normal.  
 
Berdasarkan uraian di atas 
semua variabel datanya 
berdistribusi normal. Berdasarkan 
kriteria Jika (Lo) lebih 
kecil atau sama dengan   
(Lt) berarti data populasi 
berdistribusi normal, sebaliknya 
jika (Lo) lebih besar dari 
 (Lt) berarti data populasi 
berdistribusi tidak normal, karena 
masing-masing variabel 
probabilitasnya memenuhi kriteria 
Lo < LTabel. Hal ini dapat dikatakan 
bahwa data masing-masing 
tersebar secara normal atau 
populasi dari data sampel diambil 
berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan 
untuk melihat apakah data 
penelitian memiliki varians yang 
sama (homogen) atau tidak. Hasil 
analisis data diperoleh 
homogenitas data sebagai 
berikut: 
 
Tabel 5 : Rangkuman Hasil Uji 
Homogenitas Varians 
 
Tabel di atas menunjukkan 
bahwa pada tes awal dan tes 
akhir  nilai Fhitung adalah 2.15 
sedangkan F tabel dengan 
menggunakan derajat kebebasan 
(n1-1), (n2-1) dan dengan taraf 
signifikansi probability pada setiap 
variabel lebih besar dari 0,05, jadi 
didapat F tabel= 2,82 dengan 
demikian berarti bahwa data 
penelitian ini adalah homogen. ini 
dikarenakan Fhitung < Ftabel yaitu 
2.15 < 2,82.  
4. Pengujian Hipotesis 
Setelah uji persyaratan 
analisis dilakukan dan ternyata 
semua data tiap variabel 
penelitian memenuhi persyaratan 
untuk dilakukan pengujian statistik 
lebih lanjut, maka selanjutnya 
dilaksanakan pengujian hipotesis. 
Dalam penelitian ini ada satu 
hipotesis penelitian, yaitu: 
terdapat pengaruh metode latihan 
Global terhadap kemampuan 
dribbling pemain sepak bola 
Kotomajidin Kabupaten Kerinci. 
Berikut ini disajikan hasil 
pengujian terhadap hipotesis 
penelitian yang telah diajukan di 
atas. 
Uji statistik yang 
digunakan adalah t-test yaitu 
melihat pengaruh rerata hitung 
dalam satu kelompok yang sama 
pada taraf signifikan 0,05. Hasil 
tes akhir (pos test) keterampilan 
dribbling, dengan jumlah sampel 
25 orang.  
Berdasarkan hasil dapat 
dilihat bahwa thitung (9.174) > ttabel 
(1,711). Hal ini berarti bahwa 
hipotesis penelitian dapat 
diterima. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa latihan 
menggunakan metode global 
memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap keterampilan 




25 2.15 2,82 Homogen 
 
E-ISSN 2621-1335 
Jurnal Muara Olahraga Vol. 2 No. 2 (2020) 
   
 
ejournal.stkip-mmb.ac.id/index.php/pjkr  255 
 
dribbling. Peningkatan 
keterampilan dribbling pemain 
sepak bola Kotomajidin 
Kabupaten Kerinci ini adalah 
sebesar 1,39, yaitu dari skor rata-
rata 5.99 pada pre test menjadi 
4.6 pada pos test. 
PEMBAHASAN 
Dalam usaha peningkatan 
keterampilan dribbling pemain 
sepakbola Kotomajidin Kabupaten 
Kerinci diberikan latihan dengan 
metode latihan global. Artinya 
seluruh rangkaian gerakan dalam 
latihan dribbling diberikan 




penelitian, diambil data pertama 
kali yang dinamakan dengan pre 
test. Pre test ini bertujuan untuk 
melihat keterampilan awal 
dribbling bola pemain. Dari data 
pre tes didapatkan hasil 
keterampilan dribbling bola 
pemain sepakbola Kotomajidin 
Kabupaten Kerinci dengan rata 
rata 5.99. dan setelah diberikan 
latihan dribbling menggunakan 
metode global keterampilan 
dribbling pemain meningkat 
menjadi rata-rata 4.6. Artinya 
metode latihan global dapat 
meningkatkan keterampilan 
dribbling pemain sepakbola 
Kotomajidin Kabupaten Kerinci. 
Metode latihan global 
dapat meningkatkan keterampilan 
dribbling pemain sepakbola 
Kotomajidin Kabupaten Kerinci 
karena metode latihan ini sifatnya 
menarik dengan satu rangkaian 
gerakan dribbling dilakukan 
secara langsung. Artinya 
pengalaman melakukan gerakan 
dribbling pemain dirasakan 
sekaligus tanpa di penggal-
penggal lagi. Dengan demikian 
pemain mampu menganalisa 
gerakan dribbling dan mampu 
melakukan perbaikan-perbaikan 
sendiri. 
Rusli Lutan (1988:411) 
menyatakan, “Metode 
keseluruhan memberikan 
keuntungan maksimal jika yang 
dipelajari ialah gerakan yang 
sederhana”. Jelas bahwa latihan 
menggunakan metode global 
akan menjadi efektif dalam 
meningkatkan keterampilan 
dribbling bola, karena latihan 
dengan metode global terutama 
dribbling terjadinya penguasaan 
gerakan secara utuh dengan 
tanpa adanya pemisahan teknik 
yang ada, sehingga pemain 
merasakan pengulangan-
pengulangan gerakan yang 
diajarakan oleh pelatih. Dengan 
latihan menggunakan metode 
global pemain tidak merasa bosan 
dengan tugas gerakan yang 
diberikan karena adanya 
pelaksanaan secara utuh teknik-
teknik yang ada dalam latihan 
dribbling tersebut. 
Metode global merupakan 
metode yang diberikan kepada 
pemain  secara menyeluruh, 
teknik gerakan yang diberikan 
juga secara keseluruhan tanpa 
dipilah-pilah, sehingga pemain 
dalam melakukan gerakan bisa 
dilakukan secara utuh. Hal ini 
merupakan salah satu bentuk 
latihan yang efisien karena 
seseorang dapat melakukan lebih 
banyak latihan keterampilan 
dalam waktu yang lebih singkat. 
Pada saat melakukan latihan 
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dengan cara global, pemain 
melakukan semua bentuk teknik 
dan pelatih akan mengoreksi 
setiap kesalahan yang dilakukan 
dalam semua aspek teknik. Jadi 
metode latihan global lebih efektif 
untuk meningkatkan keterampilan 
dribbling bermain sepakbola. 
Pada proses Latihan 
menggunakan metode global 
pemain akan merasakan 
kepuasan tersendiri terutama 
dalam penguasaan keterampilan 
dribbling bola dengan demikian 
tujuan latihan dapat tercapai. 
Dribbing sendiri 
merupakan salah satu teknik 
dasar yang sangat diperlukan 
dalam permainan sepakbola. 
Dribbling merupakan kemampuan 
seorang pamain dalam menguasai 
bola saat melakukan gerakan 
berlari. Artinya dengan melakukan 
dribbling seorang pamain mampu 
menciptakan peluang dalan upaya 
untuk mencetak gol kegawang 
lawan.  
Dengan demikian dapat 
diambil kesimpulan bahwa metode 
latihan global dapat memberikan 
pengaruh yang berarti terhadap 
keterampilan tekhnik dasar 
dribbling. Dari kajian teori yang 
telah dikemukakan tidak ada para 
ahli atau literatur yang 
menyatakan metode latihan global 
dapat meningkatkan keterampilan 
teknik dasar dribbling seorang 
pemain sepakbola, namun dari 
hasil penelitian membuktikan 
bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan dari metode latihan 
global terhadap keterampilan 
dribbling bola pemain sepakbola 
Kotomajidin Kabupaten Kerinci 
dengan bukti t hitung > t tabel (9.174 
> 1.711). Artinya metode latihan 
global dapat memberikan 
pengaruh kepada keterampilan 
dribbling bola pemain. Oleh sebab 
itu metode latihan global harus 
diberikan kepada pemain 
sepakbola Kotomajidin Kabupaten 
Kerinci untuk peningkatan 
keterampilan dribbling bola 
pemain. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
1. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
dan pengujian hipotesis maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: “terdapat pengaruh 
metode latihan global terhadap 
keterampilan dribbling bola pemain 
sepakbola Kotomajidin Kabupaten 
Kerinci”. Didapat t hitung > t tabel 
(9.174 > 1.711). Keterampilan 
dribbling bola ini dapat dilihat dari 
skor rata-rata 5.99 pada pre test 
menjadi 4.6 pada pos test. 
2. SARAN 
Berdasarkan pada 
kesimpulan di atas, maka penulis 
dapat memberikan saran yang 
dapat membantu mengatasi 
masalah yang ditemui dalam 
pelaksanaan keterampan dribbling 
bola, yaitu : 
1. Bagi pelatih disarankan 
mengembangkan metode 
latihan global untuk 
peningkatan kemampuan 
dribbling pemain sepakbola 
Kotomajidin Kabupaten Kerinci 
karena dari penelitian yang 
sudah saya lakukan 
membuktikan bahwa metode 
latihan global dapat 
memberikan pengaruh 
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2. Bagi atlet disarankan dapat 
meningkatkan keterampilan 
dribbling dengan cara 
melakukan latihan secara 
sistematis dan 
berkesinambungan.  
3. Bagi peneliti yang ingin 
melanjutkan penelitian ini agar 
dapat menjadikan penelitian ini 
sebagai bahan informasi dan 
meneliti dengan jumlah 
populasi atau sampel yang 
lebih besar serta di daerah 
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